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Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit tropis paling sering yang
ditularkan oleh nyamuk. Insektisida alami dapat digunakan pada pengendalian
larva nyamuk Aedes aegypti..Tujuan penelitian ini adalah membandingkan
efektivitas ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum linn) dengan ekstrak
etanol bawang daun (Allium fistulosum linn) dalam membunuh larva Aedes
aegypti instar I1I-IV. Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium.
Subjek penelitian adalah 25 larva Aedes aegypti instar III=IV yang diberi
perlakuan ekstrak etanol bawang putih dan bawang daun dengan konsentrasi
masing-masing 1.000 ppm, 1.250 ppm, 1.500 ppm, 1.750 ppm, 2.000 ppm, dan
dua kontrol; yaitu kontrol positif dan negatif. Jumlah larva yang mati dihitung
setelah 24 jam. Pengujian dilakukan dengan empat kali pengulangan.
Efektivitas dianalisis dengan uji one-way ANOVA untuk ekstrak-bawang putih
dan uji Kruskal Wallis untuk ekstrak bawang daun. Perbandingan efektivitas
ekstrak bawang putih dan bawang daun dianalisis memakai uji Mann-whitney.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat efektivitas ekstrak bawang putih dan
bawangdaun sebagai larvasida (p=<0,001), namun perbandingan efektivitas
antara ekstrak bawang putih dan bawang daun tidak bermakna (p=0,130).
Simpulan, perbedaan efektivitas antara ekstrak bawang putih dan ekstrak
bawang daun terhadap kematian larva Aedes aegypti tidak bermakna, namun
pengaruh ekstrak bawang putih dan bawang daun sebagai larvasida bermakna.

Kata kunci : Aedes aegypti, Allium fistulosum linn, Allium sativam linn

Comparison of Larvacide Effectiveness of Garlic Ethanol Extract
(Allium sativum linn) and Spring Onion Ethanol Extract (Allium
Sistulosum linn) Against Aedes aegypti Larvae as Dengue
Hemorrhagic Fever Vector

Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is the most common tropical disease caused
by mosquitoes. Natural insecticides can be used in control of Aedes aegypti
mosquito larvae. The purpose of this study is to compare the effectiveness of
garlic ethanol extract (Allium sativum linn) with spring onion ethanol extract
(Allium fistulosum linn) in killing Aedes aegypti larva instar III-IV. This
research method is laboratory experimental. The subjects were 25 larvae of
Aedes aegypti instar III-1V treated with ethanol extract of garlic and spring
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onion with concentration of 1,000 ppm, 1,250 ppm, 1,500 ppm, 1,750 ppm,
2,000 ppm, and two control that is positive and negative control . The number
of dead larvae is calculated after 24 hours. Testing is done with four
repetitions. Effectiveness was analyzed by one-way ANOVA test for garlic
extract and Kruskal Wallis test for spring onion extract. The effectiveness ratio
of garlic extract and onion was analyzed using Mann-Whitney test. The results
showed that there is an effectiveness of garlic extract and spring onion as
larvasida (p = <0.001), but the effectiveness ratio between garlic extract and
onion was not significant (p = 0,130). Conclusion, the effectiveness difference
between garlic extract and spring onion extract to Aedes aegypti larvae
mortality was not significant, but the effect of garlic extract and spring onion
as larvasida was significant.

Keywords : Aedes aegypti; Allium fistulosum linn, Allium sativum linn

Pendahuluan

Penyakit akibat virus seperti Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
terjadi akibat penularan vektor nyamuk (Mosquito-borne disease) terbesar di dunia.’
Berdasarkan World Health Organization (WHO), di perkirakan 50 juta infeksi dengue
terjadi setiap-tahun dan sekitar 2,5 miliar orang hidup di negara endemis dengue.? Pada
tahun 2003, delapan negara telah melaporkan kasus DBD di antaranya Bangladesh,
India, Indonesia, Maladewa, Myanmar, Sri Lanka, Thailand, dan Timor leste. Epidemi
dengue merupakan masalah kesehatan masyarakat utama bagi Negara Indonesia,
Myanmar, Sri_Lanka, Thailand, dan Timor Leste yang berada di daerah tropis dan
zona khatulistiwa di mana Aedes aegypti tersebar luas.? Demam Berdarah Dengue
(DBD) di Indonesia merupakan masalah kesehatan masyarakat selama 41 tahun
terakhir.® Pada tahun 2012, jumlah penderita DBD yang dilaporkan sebanyak 90.245
kasus dengan jumlah kematian 816 orang.* Pada tahun 2015, jumlah penderita DBD
yang dilaporkan semakin meningkat menjadi 129.650 kasus dengan jumlah kematian
sebanyak 1.071 orang.

Penyakit DBD disebabkan oleh virus dengue dari famili Flaviviridae, genus
Flavivirus. DBD ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti yang
terinfeksi virus dengue.’’ Pencegahan DBD adalah dengan pengendalian vektor
nyamuk Aedes aegypti baik secara kimia maupun hayati. Salah satu pengendalian
penyebaran penyakit ini dilakukan dengan memutus siklus hidup nyamuk Aedes
aegypti dengan menggunakan larvasida, misalnya abate berbahan aktif temefos. Bahan
larvasida tersebut walaupun memiliki efektivitas yang tinggi, akan tetapi berdampak
negatif seperti keracunan bahan kimia yang dapat menyebabkan penyempitan bronkus,
takikardi, kejang diafragma, kejang otot pernapasan, dan semakin sering menggunakan
abate dapat menyebabkan peningkatan resisten larva Aedes aegypti pada bahan
tersebut.>”® Cara lain untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan penggunaan
larvasida alami yang lebih ramah lingkungan. Kandungan yang terdapat pada berbagai
senyawa tumbuhan seperti tektoquinon, saponin, alkaloid dapat digunakan sebagai
pestisida atau larvasida alami.’

Bawang putih (Allium sativum |.) adalah salah satu tanaman yang sering
digunakan untuk manfaat kesehatan. Kandungan yang terdapat pada bawang putih
seperti Allicin, diallyl disulfida (DADS), phenolic acid, saponin, sapogenin, alkaloid,
tannin dan flavonoid dapat memiliki efek larvasida.’®!! Pada bawang daun (Allium
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fistulosum 1.) terdapat senyawa isoquercitrin dan quercitrin yang merupakan subclass
dari flavonoid, tannin, thiosulphinate (allicin), dan phenolic acid yang dapat
mempunyai efek larvasida.*? Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratnaningrum juga
melaporkan bahwa bawang putih memiliki efek larvasida terhadap mortalitas larva
Aedes aegypti dengan konsentrasi LCso 1.250 ppm.*3

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan efektivitas
ekstrak etanol bawang putih dan ekstrak etanol bawang daun dalam membunuh larva
Aedes aegypti. penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang parasitologi, memberikan bukti ilmiah tentang efek
larvasida dari ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum 1) dan ekstrak etanol
bawang daun (Allium fistulosum |.) terhadap larva Aedes aegypti. Secara praktis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan di masyarakat mengenai
pemanfaatan bawang putih dan bawang daun sebagai suatu produk larvasida.

Metode

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode eksperimental yang telah dilakukan di
laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. Bahan penelitian ini
meliputi ekstrak etanol:bawang putih (Allium sativum I.), ekstrak etanol bawang daun
(Allium fistulosum 1.), akuades, abate, dan larva Aedes aegypti instar 111-1V. Alat-alat
yang digunakan-adalah gelas plastik, kelambu, timbangan, pipet ukur 100 ml, batang
pengaduk, beaker glass 1.000 ml, dan hot plate. Subjek penelitian ini diambil sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut : kriteria inklusi yaitu larva Aedes
aegypti hidup, larva Aedes aegypti yang telah mencapai instar Il1-1V, ekstak etanol
bawang putih dan ekstrak etanol bawang daun yang didapatkan dari Fakultas Farmasi
Institute Teknologi Bandung. Kriteria eksklusi : larva mati sebelum dilakukan
perlakuan.

Besar sampel yang dipakai dalam penelitian ini berjumlah 25 larva Aedes
aegypti instar I11-1V tiap konsentrasi. Penelitian ini menggunakan masing-masing 5
konsentrasi ekstrak bawang putih dan bawang daun, 2 kontol yaitu kontrol negatif dan
positif, dan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali. Penelitian ini dilaksanakan pada
hari rabu, 30 Maret 2017 — senin, 3 April 2017.

Langkah pertama adalah pembuatan ekstrak bawang putih dan bawang daun.
Tahap yang dilakukan - adalah membersinkan bahan " kemudian dihaluskan
menggunakan blender. bersama pelarutnya yaitu etanol 96%, kemudian dimasukan ke
dalam maserator dan didiamkan selama 24 jam, sehingga nanti akan mendapatkan
ekstrak encer. - Kemudian ekstrak encer disaring menggunakan water evaporators
sehingga konsentrasi ekstrak yang di dapat adalah 100%. Langkah selanjutnya
pengujian efektivitas larvasida. Tahap yang dilakukan adalah memasukan larva
sebanyak 25 ekor ke dalam tabung uji sesuai dengan konsentrasi larutan yaitu 1.000
ppm, 1.250 ppm, 1.500 ppm, 1.750 ppm, 2.000 ppm, dan 2 tabung kontrol positif dan
negatif.

Setiap subjek penelitian dilakukan pemeriksaan setelah 24 jam diberi perlakuan
dengan menghitung larva mati. Pemeriksaan untuk menghitung larva mati
menggunakan batang pengaduk dan larva dianggap mati dengan Kriteria : larva tidak
bergerak, tenggelam atau tidak berespon terhadap rangsangan.

Hasil penelitian kemudian dilakukan analisis statistika yang sebelumnya
dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan Saphiro Wilk test untuk besar
sampel kurang dari 50 sampel dan dinyatakan berdistribusi normal bila nilai p>0,05.
Kemudian dilakukan uji one-way ANOVA untuk ekstrak bawang putih karena
berdistribusi normal, Kruskal Wallis Test untuk ekstrak bawang daun karena
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berdistribusi tidak normal, dan untuk perbedaan efektivitas antara ekstrak etanol
bawang putih dan ekstrak etanol bawang daun dengan Mann Whitney Test. Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) for Windows versi 18.0 pada derajat kepercayaan 95% dan nilai p < 0,05.

Hasil

Berdasar atas Tabel 1, LCs, (Lethal Concentration 50%) ekstrak etanol bawang putih
(Allium sativum 1.) terhadap kematian larva Aedes aegypti instar I1I-1V terdapat pada
konsentrasi 1.500 ppm.

Tabel 1. Gambaran jumlah dan persentase kematian larva Aedes aegypti instar
I11-1V pada pemberian ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum 1.) sebagai

larvasida
Jumlah l.arva kN Rata- Jumlah
. Larva Ll Total ratla h Larva
No. Konsentrasi = . Pengulangan ke T Jilm a Mati
i arva o
1 2 3 4 Mati Mati (%)
1 Kontrol negatif 25 O o o0 o 0] 0 (0]
2  Kontorl Positif 25 25 25 25 25 100 25 100
3 1.000 ppm 25 9 7 9 9 34 8,50 34,00
4 1250 ppm 25 AN - 46 11,50 46,00
5 1.500ppm 25 5 13 14 14 56 14,00 56,00
6  1750ppm 25 20 20 20 1979 19,75 79,00
7 2.000ppm 25 24 24 25 25 98 24,50 98,00

Berdasar atas Tabel 2, LCs (Lethal Concentration 50%) ekstrak etanol bawang
daun (Allium fistulosum |.) terhadap kematian larva Aedes aegypti instar I1I-1V
terdapat pada konsentrasi 1.750 ppm.

Tabel 2. Gambaran jumlah dan persentase kematian larva Aedes aegypti instar
I11-1V pada pemberian ekstrak etanol bawang daun (Allium fistulosum |.) sebagai
larvasida

Jumlah larva Jumlah Rata-rata Jumlah

No. Konsentrasi Larva mati Total Jumlah Larva
: coba Pengulanganke Larva Larva Mati

1 2 3 4 Mati Mati (%)

1 Kontrol negatif 25 O O o0 o 0 0 0

2 Kontorl Positif 25 25 25 25 25 100 25 100
3 1.000 ppm 25 3 4 4 4 15 3,75 15,00
4  1.250 ppm 25 7 8 5 8 31 7,00 28,00
5  1.500 ppm o5 1 12 10 10 41 10,75 43,00
6 1.750 ppm 25 13 14 13 15 55 13,75 55,00
7 2.000 ppm 25 19 18 18 20 76 18,75 75,00
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Hasil uji statistika menggunakan ANOVA test pada derajat kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa terdapat efektivitas ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum
I.) dengan berbagai dosis sebagai larvasida pada Aedes aegypti instar 1l1-IV dengan
nilai p<0,001 (p<0,05) dan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Efektivitas ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum 1.) sebagai
larvasida pada Aedes aegypti instar 111-1V

Kematian larva Aedes aegypti instar III-1V (%) Nilai

)
Kelompok p
e Rerata (SD) Median Minimum-Maksimum

Kontrol negatif 0,0 (0,0) 0,00 0,0 — 0,0 <0,001
Kontorl Positif 100,0 (0,0) 100,0 100,0 — 100,0

1.000 ppm 34,00 (4,00) 36 28 — 36

1.250 ppm 46,00 (2,31) 46 20 — 32

1.500 ppm 56,00 (3,27) 56 52 — 60

1.750 ppm 79,00 (2,00) 80 76 — 80

2.000 ppm 98,00 (2,31) 98 96 — 100

) ANOVA test

Hasil uji statistika menggunakan Kruskall wallist test pada derajat kepercayaan
95% menunjukkan bahwa terdapat efektivitas ekstrak etanol bawang daun (Allium
fistulosum 1.) dengan berbagai dosis sebagai larvasida pada Aedes aegypti instar 111-1V
dengan nilai p<0,001 (p<0,05) dan disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Efektivitas ekstrak etanol bawang daun (Allium fistulosum I.) sebagai
larvasida pada Aedes aegypti instar 111-1\V

Kematian larva Aedes aegypti instar TII-IV

a_ .
%) Nilai p
Kelompok Rerata Media Minimum-
(SD) n Maksimum
Kontrol negative 0,0 (0,0) 0,0 0,0 — 0,0 <0,001
Kontorl Positif 100,0 (0,0) 100,0 100,0 — 100,0
1.000 ppm 15,00 (2,00) 16 12 — 16
1.250 ppm 28,00 (5,66) 30 20— 32
1.500 ppm 43,00 (3,83) 42 40 — 48
1.750 ppm 55,00 (3,83) 54 52 — 60
2.000 ppm 75,00 (3,83) 74 72 - 80

) Kruskall Wallist test
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Hasil uji statistik menggunakan Mann Whitney Test pada derajat kepercayaan
95% menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna efektivitas ekstrak
etanol bawang putih (Allium sativum 1.) dan efektivitas ekstrak etanol bawang daun
(Allium fistulosum 1.) sebagai larvasida pada Aedes aegypti instar I11-1V dengan nilai
p=0,130 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol bawang putih (Allium
sativum 1.) memberikan efek yang sama dengan ekstrak etanol bawang daun (Allium
fistulosum 1.) terhadap kematian larva Aedes aegypti instar III-IV dan disajikan
dalam Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum 1.) dan
efektivitas ekstrak etanol bawang daun (Allium fistulosum 1.) sebagai larvasida
pada Aedes aegypti instar 1H1-1V

Kematian larva (%)

ekstrak etanol bawang
ekstrak etanol bawang putih
daun (Allium
(Allium sativum l.)

fistulosum L.) Nilai p”
Median
Median Rerata
Rerata (SD) (Min-
(Min-Maks) (SD)
Maks)
Persen
Larva 59,00 (34,25) 56(0-100) 45,14 (32,89)  42(0-100) 0,130
Mati
) Mann Whitney test
Pembahasan

Berdasar atas hasil penelitian pada Tabel 3-terbukti bahwa ekstrak etanol bawang putih
(Allium sativum |.) dapat membunuh larva Aedes aegypti instar Ill-1V dengan nilai
p<0,001 (p<0,05) dan telah dibuktikan pada penelitian sebelumnya oleh dewi
ratnaningrum dengan hasil LCsy 1.250 ppm.'* Berdasar atas hasil penelitian pada
Tabel 4 terbukti bahwa ekstrak etanol bawang daun (Allium fistulosum 1.) dapat
membunuh larva Aedes aegypti instar 111-1V dengan nilai p<0,001 (p<0,05) dan telah
dibuktikan pada penelitian sebelumnya oleh Elisabeth Dea Resitarani dengan
hasil LCso 1.620 ppm.**

Kematian larva Aedes aegypti ini kemungkinan disebabkan oleh senyawa aktif
yang terkandung di dalam bawang putih, seperti allicin, diallyl disulfida (DADS),
phenolic acid, saponin, sapogenin, alkaloid, tanin dan flavonoid.*>* Sedangkan
senyawa aktif yang terkandung di dalam bawang daun, seperti isoquercitrin dan
quercitrin yang merupakan subclass dari flavonoid, tanin, thiosulphinate (allicin), dan
phenolic acid.*?**

Allicin memiliki efek seperti mereduksi sistein untuk pembentukan RNA,
mengganggu mekanisme redoks, dan mengganggu pembentukan asetil CoA untuk
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menghasilkan energi. *>*" Alkaloid dapat mendegradasi membran sel untuk masuk ke
dalam sel dan merusak sel, serta menganggu sistem kerja saraf larva dengan
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase yang mempengaruhi transmisi impuls
saraf sehingga menyebabkan enzim tersebut mengalami fosforilasi dan menjadi tidak
aktif. Mekanisme kerja flavonoid yaitu dengan masuk ke dalam tubuh larva Aedes
aegypti melalui sistem pernapasan yang akan menimbulkan paralisis pada saraf serta
kerusakan sistem pernapasan yang mengakibatkan larva tidak bisa bernapas dan
akhirmya mati.*® Saponin dan sapogenin berperan dengan cara mengganggu
permeabilitas membran sehingga menyebabkan vakuolisasi sel dan bekerja
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga
dinding traktus digestivus menjadi korosif dan akhirnya rusak.*** Phenolic acid
berperan dengan cara mengganggu fosforilasi oksidatif dan mengganggu glikoprotein
membran sel. Tanin berperan menurunkan proses pencernaan sehingga menurunkan
laju pertumbuhan dan mengganggu nutrisi dari larva.”*

Perbandingan -efektivitas ekstrak etanol bawang putih dan ekstrak etanol
bawang daun dilakukan pada konsentrasi yang sama. Berdasar. atas hasil penelitian
pada tabel 5 menunjukkan bahwa ekstrak etanol bawang putih lebih efektif
dibandingkan .ekstrak ietanol bawang daun dalam membunuh larva "Aedes aegypti
walaupun perbedaannya tidak bermakna dengan nilai p=0,130 (p>0,05). Hal tersebut
kemungkinan dapat disebabkan oleh jenis dan konsentrasi senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak bawang putih lebih banyak daripada ekstrak bawang daun.
Untuk mengetahui jenis kandungan kimia dan kuantitasnya dapat dilakukan uji
lanjutan berupa fitokimia sehingga dapat mengetahui senyawa aktif yang terdapat pada
bawang putih dan bawang daun.

Simpulan

Terdapat efektivitas larvasida ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum [.) dan
ekstrak etanol bawang daun (Allium fistulosum 1.) dengan berbagai dosis terhadap
larva Aedes aegypti instar IlI-IVV. Namun tidak terdapat perbedaan bermakna
efektivitas larvasida ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum 1.) dan efektivitas
ekstrak etanol bawang daun (Allium fistulosum |.) terhadap larva Aedes aegypti instar
H-1v.
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